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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Efektivitas
Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga Dari
Kulit Jagung Pada Anak Tunagrahita Ringan Di Kelas D4 C Al Azhar
Bukittinggi”, adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan didalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan,

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini. saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis
ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Februari 2016
Yang membuat Pernyataan

NIM. 1100270/2011



ABSTRACT

Gandhi Sesar Kusumawati (2016) : Effectiveness of Peer Tutor to Improve
Skills to Make Flowers From Skin Maize Mentally Retarded Children of
Light In Class D4 C Al Azhar Bukittinggi (Single Subject Research).
Thesis Department of Special Education, Faculty of Education, University
of Padang,

This research is in the background of the background by the discovery of a
child's mild mental retardation in SLB Al Azhar Bukittinggi having problems in
making flower corn husks. Based on these researchers aim to prove whether peer
tutors effectively to improve the skills of making flowers corn husks to children.

This type of research is the single subject research (SSR), with the design
of the A-B-A and technical analysis of the data using visual analysis chart. The
subjects were mild retarded child D4 class C, in which children were asked to do
15 step activity in the interest of making corn husk in each observation. Ratings in
this study was measured by a percentage.

In the baseline condition (A1) observations were made five times the mean
level of 33.33% with a tendency toward increased (=), the intervention condition
(B) observations were made fifteen times the mean level of 68.86% with a
tendency toward increased (+), and the condition baseline (A2) observations were
made six times the mean level of 91.08% with a tendency toward increased (+).
Target behaviors have overlapping data on the circumstances of the baseline (A1)
and intervention (B) is 13.33%, and the overlap of data baseline phase (A2) and
intervention (B) is 33.33%, shows the smaller the percentage, the better overlape
the effect of interventions to change behavior targeted in this study. Based on the
results of this study concluded that the method of peer tutoring is effective in
increasing the skills to make corn husk flowers from mild mental retardation in
children in grade D4 C Al Azhar Bukittinggi. Researchers suggest the teacher and
the next researcher to be able to use methods of peer tutors in improving the skills
of making corn husk flowers from mild mental retardation in children,




ABSTRAK

Gandhi Sesar Kusumawati (2015) : Efektivitas Tutor Sebaya Dalam
Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga Dari Kulit
Jagung Pada Anak Tunagrahita Ringan Di Kelas D4 C Al
Azhar Bukittinggi (Single Subject Research). Skripsi Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh ditemukannya seorang anak
tunagrahita ringan di SLB Al Azhar Bukittinggi mengalami masalah dalam
membuat bunga dari kulit jagung. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan
ingin membuktikan apakah tutor sebaya efektif untuk meningkatkan keterampilan
membuat bunga dari kulit jagung kepada anak.

Jenis penelitian ini adalah single subject research (SSR), dengan desain A-
B-A dan teknis analisis data menggunakan analisis visual grafik. Subjek
penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan kelas D4 C, yang mana anak diminta
melakukan 15 langkah kegiatan dalam membuat bunga dari kulit jagung dalam
setiap pengamatan. Penilaian dalam penelitian ini diukur dengan persentase.

Pada kondisi baseline (Al) pengamatan dilakukan lima kali dengan mean
level 33,33% kecenderungan arah meningkat (=), kondisi intervensi (B)
pengamatan dilakukan lima belas kali dengan mean level 68,86% kecenderungan
arah meningkat (+), dan kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan enam kali
dengan mean level 91,08% kecenderungan arah juga meningkat (+). Target
behavior memiliki overlap data pada kondis baseline (Al) dan intervensi (B)
adalah 13,33%, dan overlap data fase baseline (A2) dan intervensi (B) adalah
33,33%, ini menunjukkan semakin kecil persentase overlape maka semakin baik
pengaruh intervensi terhadap perubahan target behavior dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya efektif
dalam meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit jagung pada anak
tunagrahita ringan di kelas D4 C Al Azhar Bukittinggi. Peneliti menyarankan
pada guru dan peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan metode tutor sebaya
dalam meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit jagung pada anak
tunagrahita ringan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
Proposal Penelitian berjudul Efektivitas tutor sebaya dalam meningkatkan
keterampilan membuat bunga dari kulit jagung pada anak tunagrahita ringan di
kelas D4 C SLB Al Azhar Bukittinggi (Single Subject Research). Sholawat
beserta salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw .

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di jurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa Bab, yaitu Bab | berupa
pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. Bab Il terdapat kajian
teori Hakekat Tutor Sebaya, Hakekat Tunagrahita, Keterampilan membuat Bunga
Dari Kulit Jagung, Cara Mengajarkan Keterampilan Membuat Bunga Dari Kulit
Jagung Melalui Tutor Sebaya Bagi Anak Tunagrahita Ringan, Kerangka
Konseptual, Hipotesis Penelitian. Bab 111 berisi metodologi penelitian, yaitu Jenis
Penelitian, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, Subjek Penelitian,
Teknik Dan Alat Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Kriteria Pengujian
Hipotesis. Bab IV Analisis dan Penafsiran Data Serta Pembahasan Hasil
Penelitian yang terdisi dari Analisis Data, Pembuktian Hipotesis, Pembahasan,

Keterbatasan Penelitian. Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



Kepada dosen pembimbing yang telah memberikan penulis berbagai
masukan dan bimbingan serta membantu penulis selama penulisan proposal ini,
penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penulisan proposal ini.

Hanya do’a yang dapat penulis berikan, semoga Segala bantuan yang
diberikan pada penulis dibalas dan dinilai sebagai amal ibadah di sisi Allah SWT
hendaknya. Penulis menyadari bahwa penulisan proposal ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi kesempurnaan penulisan skripsi.

Padang, April 2015

Penulis,

Gandhi Sesar Kusumawati
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan dicapai dengan berbagai upaya
diantaranya melalui perbaikan proses belajar mengajar, yang meliputi
penyiapan pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum yang terurai dalam
bentuk aneka mata pelajaran baik mata pelajaran pokok (Kurikulum inti)
maupun tambahan ( kurikulum Muatan lokal) salah satu mata pelajaran
keterampilan dengan harapan anak didik mendapat pengetahuan, keterampilan
dan kecakapan hidup untuk masa depannya. Keterampilan yang diajarkan
disekolah beragam, tergantung dari kesiapan sekolah dan guru untuk
melaksanakannya. Berdasarkan kurikulum 2013 posisi mata pelajaran
keterampilan penting untuk diajarkan terutama bagi siswa berkebutuhan kusus,
karena tidak semua mereka memiliki penguasaan akademik, namun ada yang
memiliki Kketerbatasan, salah satu upaya mengatasinya adalah dengan
mengajarkan keterampilan,

Keterampilan bagi sebagian orang adalah suatu kelebihan yang harus
dimiliki karena dalam segala aspek kita sebagai individu untuk terampil
menyikapi segala hal, terutama pada anak berkebutuhan khusus untuk
menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan menjadi lebih baik.

Keterampilan menurut Sumaatmaja (1994:84) dibagi menjadi empat

bagian, yaitu keterampilan dapat dibedakan menjadi keterampilan motorik



(motorik skill), keterampilan intelektual (intellectual skill), keterampilan sosial
(social skill), dan keterampilan kecakapan hidup (life skill). Akan tetapi disini
peneliti mengkhususkan pada keterampilan kecakapan hidup (life skill). Bagi
anak tunagrahita pemberian pembelajaran keterampilan harus dimulai dari hal-
hal yang sifatnya sederhana, misalnya memperkenalkan tujuan, manfaat, cara
kerja, dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan,
tentunya harus dipilih pendekatan yang memungkinkan anak mampu mengikuti
kegiatan dan memperoleh hasil yang memuaskan.

Anak tunagrahita sendiri merupakan anak yang mengalami gangguan
intelektual di bawah rata-rata. Mereka yang mengalami keterbelakangan dan
penyesuaian diri dengan lingkungan, keterlambatan pada kecerdasan, adaptasi
sosial dan juga pada bidang akademik. Akibat mengalami keterbatasan itu
maka anak tunagrahita mengalami hambatan dalam penyesuaian diri
dilingkungan tempat tinggal dan untuk memperoleh pekerjaan. Karena
kekurangan yang dimiliki anak tunagrahita maka mereka memerlukan layanan
pendidikan khusus dan juga harus memiliki keterampilan khusus untuk dapat
berkreasi di masyarakat.

Pekerjaan yang sangat bermanfaat bagi manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup, seperti memberi kepuasan ekonomis, kepuasan
sosial, memberi identitas, mengatur aktifitas, memberi rasa kebergunaan serta
dapat menyalurkan bakat dan minat. Kebutuhan pekerjaan juga berlaku
terhadap anak tunagrahita karena pada prinsipnya panak tunagrahita tidak

berbeda dengan orang normal pada umumnya. Pekerjaan akan memberi



manfaat dalam pemenuhan kebutuhan sebagaimana yang diperoleh orang
umum atau orang awas. Untuk mendapat pekerjaan ini bukan masalah yang
sederhana dan mudah bagi anak tunagrahita untuk penyesuaian tertentu dalam
upaya memperoleh pekerjaan yang lebih layak dan diakui oleh masyarakat.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, diketemukan seorang
siswa berjenis kelamin laki-laki dan satu siswa perempuan berusia 13 tahun
yang duduk di kelas D4 C SLB Al Azhar Bukittinggi. Perempuan tersebut
memiliki kondisi fisik yang baik. Siswa ini tinggal bersama orang tuanya, ia
masuk ke sekolah ini diawal tahun pelajaran baru , bukan siswa pindahan.

Pengamatan penulis selanjutnya, diketahui bahwa siswa perempuan
ini mengalami hambatan dalam kemampuan intelektual (tunagrahita) sehingga
kemampuan akademiknya dibawah capaian KKM sekolah, namun untuk
pembelajaran keterampilan anak ini memiliki minat dan potensi untuk
dikembangkan. Selama ini pembelajaran keterampilan di sekolah sudah
diterapkan dengan baik oleh guru. Namun ada sebagian siswa yang masih
mengalami kesulitan pada mata pelajaran keterampilan. Pembelajaran
keterampilan lebih diterapkan disekolah, karena seperti diketahui anak
tunagrahita mengalami hambatan dalam bidang akademiknya, maka dari itu
sekolah lebih banyak mengajarkan keterampilan yang berguna untuk
kelangsungan hidup anak kedepannya.

Selain patokan sekolah terhadap kemampuan yang dimiliki anak,
keterampilan sudah banyak dihasilkan oleh tangan-tangan terampilan dari

masyarakat Bukittinggi. Berbagai macam bentuk keterampiilan yang ada



seperti menyulam, menenun, dan keterampilan lainnya yang memiliki nilai jual
yang tinggi. Hal inilah nantinya yang akan membantu masyarakat yang
membuat keterampilan dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Dari
pengamatan sekolaah atas bermacam keterampilan yang ada di Bukittinggi
inilah yang memotivasi sekolah untuk mengembangkan keterampilan yang
dimiliki oleh siswa luar biasa. Berbagai macam keterampilan yang diberikan
tentunya disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak.
Keterampilan yang diberikan bermacam-macam dintaranya keterampilan
membuat keramik dari tanah liat, membuat pot bunga dari batok kelapa,
menjahit, tata rias, tata boga. Untuk keterampilan membuat bunga terdiri dari
berbagai bahan diantaranya bunga dari bahan acrylic, kain flanel, pelapah
pinang, dan kulit jagung. Setiap anak yang ada di sekolah umumnya sudah
diajarkan keterampilan sesuai dengan minat dan kemampuannya. Mereka akan
mendapatkan bimbingan selama melakukan kegiatan keterampilan tersebut,
namun masih memerlukan banyak bimbingan agar dapat dikembangan lebih
baik lagi dan berguna untuk masa depan mereka nantinya.

Pada keterampilan membuat bunga dari kulit jagung ini diberikan
dengan tujuan pemanfaatan limbah jagung dari para penjual jagung baik secara
mentah maupun olahan jagung lainnya, yang mana limbah kulit jagung ini
sebenarnya dapat dijadikan barang-barang bernilai seni dan bernilai guna. Pada
saat ini sudah mulai para pengrajin memanfaatkan kulit jagung sebagai
keterampilan yang menarik. Untuk limbah jagung pun tidak sulit didapatkan,

karena pada setiap daerah umumnya akan terdapat limbah kulit jagung.



Kulit jagung ini mudah didapat pada daerah yang penduduknya
berkebun dan salah satunya daerah Bukittinggi. Dengan cara pemanfaatan ini
akan dapat membantu anak tunagrahita dalam segi keterampilan yang
dikembangkan dan kulit jagung pun tidak akan lagi menjadi limbah, namun
akan bernilai seni dan bernilai guna.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di sekolah,
peneliti menemukan anak berinisial X di kelas D4 C masih mengalami
hambatan dalam pembelajaran keterampilan membuat bunga dari kulit jagung.
Hambatan yang dihadapi anak diantaranya kurangnya konsentrasi anak dalam
membuat dan menggunting pola, ketelitian yang kurang, anak malas. Dalam
menggunting kulit jagung anak tidak bisa menggunting sesuai dengan pola
yang diberikan dan anak tidak bisa merangkai pola yang telah digunting
menjadi kuntum bunga yang utuh sesuai dengan langkah-langkah dalam
membuat bunga dari kulit jagung tersebut.

Kegiatan proses belajar mengajar di kelas D4 C ini, peneliti
menemukan di dalam proses pengajaran, sekolah tersebut memprioritaskan
keterampilan dibandingkan dengan akademik dengan alasan agar anak kelak
memiliki skill yang dibutuhkan dalam lapangan pekerjaan atau dunia usaha.
Jenis keterampilan yang diberikan salah satunya adalah keterampilan membuat
bunga dari bahan dasar kulit jagung. Semua siswa diberi kesempatan untuk
untuk mengikuti kelas keterampilan sesuai dengan minat dan bakat serta

kemampuan yang dimiliki masing-masing anak.



Keterampilan membuat bunga dari bahan dasar kulit jangung ini
diberikan dengan melakukan kegiatan dengan metode tutor sebaya yang
melibatkan antara anak yang sudah mulai mampu mengerjakan dengan anak
yang masih belum mampu mengerjakannya, karena di sekolah anak sudah
pernah membuat kerajinan dari acrylic, kain flanel, pelapah pinang dan kulit
jagung. Untuk memenuhi  kebutuhan itu pihak sekolah menyediakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan peserta didiknya serta membuat program-
program keterampilan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan
kebutuhan pasar atau dunia usaha.

Keberhasilan pengajaran keterampilan ini ditentukan oleh sekolah dan
kemampuan guru khususnya guru keterampilan yang merealisasikannya. Sebab
sekolah dan guru yang mempunyai Kinerja yang bagus dan disertai keinginan
yang kuat baik dari pihak sekolah maupun anak akan menghasilkan kualitas
yang baik atau keterampilan yang langsung bermanfaat di dunia usaha atau di
pasaran.

Pembelajaran keterampilan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
baik berupa bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan keterampilan dan
bimbingan lainnya. Pembelajaran diberikan bukan hanya kepada anak normal
saja, namun juga dalam penelitian ini peneliti akan mengajarkan proses
pembuatan bunga dengan bahan dasar kulit jagung secara rinci dan
berkelanjutan dengan tujuan agar terdapatnya inovasi baru terhadap
keterampilan anak dalam membuat bunga yang biasanya menggunakan kain

flanel. Semuanya itu akan dimulai dari tahap persiapan yaitu mempersiapkan



bahan dan alat untuk membuat bunga dengan bahan dasar kulit jagung seperti :
kulit jagung, pewarna kain dengan aneka warna, air untuk merebus, gunting,
lem tembak, tangkai bunga dari kawat, glitter, sari bunga plastik, pola untuk
pembuatan kelopak. Kemudian langkah-langkah pembuatan bunga dengan
bahan dasar kulit jagung sesuai dengan tahap demi tahap. Memang belum
sepenuhnya anak di sekolah mampu mengerjakan keterampilan yang diajarkan,
memang masih butuh banyak latihan yang terkadang masih terbatas dari
keahlian, keuletan, sarana dan prasarana di sekolah. Seperti halnya membuat
keramik dari tanah liat membutuhkan bahan dasar tanah liat yang harus dipesan
ke Payakumbuh, sedangkan stok tanah liat disana terkadang habis. Kendala
lain anak bosan dan tidak memahami teknik yang diperlukan selama membuat
keterampilan tersebut. Untuk itu guru masih berusaha agar dapat
dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut wawancara dari guru diketahui bahwa siswa hanya
melakukan lima langkah dari kegiatan pembuatan bunga dari kulit jagung yang
terdiri dari kegiatan siswa mampu memilih kulit jagung, siswa menyiapkan
alat-alat yang akan digunakan dalam membuat bunga dari kulit jagung, siswa
mampu merebus kulit jagung menggunakan pewarna kain (wantex), siswa
mampu mengelompokkan kulit jagung sesuai dengan warna, Siswa mampu
menjemur kulit jagung yang telah direbus. Selama kegiatan siswa dapat
melakukannya, namun untuk tahapan selanjutnya siswa belum mampu untuk
melakukannya. Selama ini keluhan guru atas kegiatan keterampilan membuat

bunga dari kulit jagung ini, anak memang mengalami hambatan. Maka dari itu,



peneliti mencoba memberikan inovasi baru dalam pembuatan bunga dari kulit
jagung tersebut.
Dalam kegiatan membuat bunga dari kulit jagung ini masih terdapat
sepuluh langkah lagi yang belum dapat siswa lakukan, diantaranya :
1. Siswa belum mampu menggunting kulit jagung sesuai dengan pola
2. Siswa belum mampu mengelompokkan pola yang terkecil ke yang
terbesar
3. Siswa belum mampu memberi glitter pada ujung kelopak bunga
4. Siswa belum mampu memasang benang sari pada tangkai bunga
5. Siswa belum mampu memberi lem pada kelopak bunga bagian
bawah
6. Siswa belum bisa merangkai pola bunga dari yang terkecil yang
terbesar
7. Siswa belum mampu merangkai bunga menjadi kuntum yang utuh
8. Siswa belum bisa memasang floral tape pada tangkai bunga
9. Siswa belum bisa menempelkan daun pada tangkai bunga
10.Siswa belum bisa merangkai bunga dalam vas bunga
Dari semua langkah yang belum dapat dilakukan oleh siswa, maka
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian agar siswa dapat membuat bunga
dari kulit jagung berdasarkan langkah-langkah dalam bentuk tes kegiatan
langsung. Tes yang diberikan peneliti menggunakan metode tutor sebaya,
dimana biasanya guru disekolah melakukan pembelajaran menggunakan

metode demonstrasi, metode ceramah dan metode latihan. Maka dari itu,



peneliti menggunakan metode tutor sebaya yang memanfaatkan teman sebaya
untuk memberikan pembelajaran. Biasanya juga hanya membuat bunga biasa
saja dengan warna asli dari kulit jagung itu sendiri. Sebaliknya peneliti selain
menggunakan metode tutor sebaya, dalam pembuatan membuat bunga dari
kulit jagung menggunakan warna yang berbeda, sehingga dapat menarik minat
siswa dalam keterampilan membuat bunga dari kulit jagung. Melalui tes yang
diberikan sesuai dengan instrumen penelitian yang telah dibuat dalam bentuk
langkah-langkah membuat bunga dari kulit jagung menggunakan metode tutor
sebaya, siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik dan benar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih mendalam serta mendeskripsikan dalam penelitian yang
bersifat ilmiyah, yaitu tentang “ Efektivitas metode tutor sebaya dalam
meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit jagung pada anak
tunagrahita ringan di kelas D4 C SLB Al Azhar Bukittinggi”.
B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang di atas
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Siswa belum mampu menggunting kulit jagung sesuai dengan

pola yang diberikan
2. Siswa belum mampu mengelompokkan pola yang terkecil ke
yang terbesar
3. Siswa belum mampu memberi glitter pada ujung kelopak bunga

4. Siswa belum mampu memasang benang sari pada tangkai bunga



10

5. Siswa belum mampu memberi lem pada kelopak bunga bagian
bawah
6. Siswa belum bisa merangkai pola bunga dari yang terkecil yang
terbesar

7. Siswa belum mampu merangkai bunga menjadi kuntum yang utuh

8. Siswa belum bisa memasang floral tape pada tangkai bunga

9. Siswa belum bisa menempelkan daun pada tangkai bunga

10. Siswa belum bisa merangkai bunga dalam vas bunga
C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasi masalah pada
meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit jagung melalui metode
tutor sebaya pada anak tunagrahita ringan di kelas D4 C SLB Al Azhar
Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu “Apakah metode tutor sebaya efektif dalam
meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit jagung pada anak
tunagrahita ringan di kelas D4 C SLB Al Azhar Bukittinggi ?”.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
efektivitas metode tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan membuat
bunga dari kulit jagung pada anak tunagrahita ringan di kelas D4 C SLB Al

Azhar Bukittinggi.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian merupakan satu pertimbangan dalam
memilih masalah penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah wawasan
sekaligus pengetahuan keterampilan kepada anak tunagrahita ringan
dalam membuat bunga dari kulit jagung.
b. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam pembelajaran keterampilan agar selalu
berupaya untuk membuat siswa menyenangi materi yang diajarkan
dalam rangka meningkatkan keterampilan membuat bunga dari kulit
jagung bagi anak tunagrahita ringan.
2. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu
pendidikan dan terkhusus untuk pendidikan Anak Berkebutuhan

Khusus.
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